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Abstrak

Batik Bakaran dikenal luas oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan nama desa
dimana para pengrajin tinggal yaitu Desa Bakaran. Bahan baku utama untuk
membuat motif batik pada kain adalah lilin. Bahan lilin ini jika sudah digunakan
untuk membatik akan menghasilkan limbah lilin yang dapat mencemari
lingkungan. Sementara itu di Kecamatan Juwana berkembang juga usaha
pengecoran logam yang membutuhkan pola untuk menghasilkan produk cor.
Limbah lilin tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan metode pengecoran
investment casting. Metode yang dilakukan adalah memberikan pengetahuan dan
ketrampilan kepada pengrajin logam tentang teknik pembuatan pola dengan
menggunakan limbah lilin batik. Pembuatan pola lilin dapat dikerjakan dengan
proses permesinan maupun dengan cara manual. Pola lilin ini selanjutnya dilapis
dengan bahan keramik tanah liat secara bertahap untuk selanjutnya dikeringkan.
Cetakan yang sudah kering selanjutnya dibakar untuk mengeluarkan pola lilin
yang ada dalam cetakan sekaligus mengeraskan cetakan untuk dituang logam cor.
Luaran dari kegiatan pengabdian pada IKM pengecoran logam di Juwana
Kabupaten Pati ini adalah : pengrajin cor mampu membuat dan mengembangkan
pola berbahan limbah lilin serta mengembangkan metode pengecoran investment
casting. Ssi lain yang didapatkan adalah mampu mengatas masalah limbah lilin
dari produksi batik.

Kata Kunci : limbah lilin, batik bakaran, pola lilin, investment casting

A. PENDAHULUAN

Kecamatan Juwana yang merupakan salah satu williyhbupaten Pati selain dikenal
sebagai kota nelayan juga mempunyai predikat Edagai kota batik dan produk cor kuningan.
Sebutan itu tidaklah salah, hal ini dikarenakakKetamatan Juwana banyak ditemukan sentra
industri batik terutama di Desa Bakaran. Industxinkbatik ini dikelola sebagai industri
rumahan dengan memperkerjakan rata-rata 4-5 oranygwan. Jumlah pengrajin kain batik di
wilayah tersebut tidak kurang dari 10 pengrajimg/aekerja secara pribadi belum membentuk
suatu kelompok usaha bersama atau paguyuban. Ktknyang dihasilkan biasa disebut kain
batik Bakaran. Gambar 1. menunjukkan ragam kaiik Batkaran.

Gambar 1. Ragam kain batik Bakaran
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Sementara itu usaha mikro kecil menengah/UMKM Igéngang berkembang pesat di
wilayah Kecamatan Juwana adalah industri pengedogam. Industri ini melibatkan lebih dari
20 pengrajin yang tersebar di wilayah Desa GrowongGrowong kidul dan Desa Sejomulyo.
Tenaga kerja yang mampu diserap rata-rata pengadiah 10-20 orang yang terlibat dari
mulai proses pembuatan pola dan cetakan, pelelpgamesinan dan pengemasan. Ketrampilan
dalam membuat produk cor logam non ferro yaitu ikgan dan aluminium sudah dikerjakan
secara turun temurun dari generasi sebelumnya. r&edeproduk cor yang sudah mampu
diproduksi adalah ornamen kerajinan bagi rumah gand&omponen kendaraan bermotor,
komponen pompa air, komponen kapal nelayan seng&oen mesin lainnya.

Bahan baku utama yang dipakai untuk produk coraddédgam non ferro terutama
aluminium dan kuningan. Dipilihnya dua jenis logamadalah waktu proses dan temperatur
peleburan relatif rendah, teknologi proses lebitedgana, peralatan produksi relatif terjangkau
untuk IKM serta cocok untuk produk yang tidak memobkan sifat mekanis yang tinggi
(Vlack, 1982). Adapun bahan baku yang berupa batarighgot) dapat diperoleh di wilayah
kecamatan yang sama. Ingot cor tersebut dihaskem IKM lainnya yang bergerak disektor
hulu yang memang mengkhususkan mengolah aluminiam kiiningan dari limbah logam
bekas/rosok. Selain menggunakan bahan baku ddratinnosok juga membeli dari pabrikan
misalnya dari PT. Barata di Surabaya, Bekasi daarBaGambar 2. menunjukkan produk cor
yang dihasilkan IKM pengecoran logam di Juwana.

N . & S W
Gambar 2. Produk cor IKM pengecor an logam di Juwana.

Produk cor yang dihasilkan tersebut sangat dimioé&h konsumen dan pabrikan
domestik, namun juga sangat potensial untuk digkspduar negari baik dalam bentuk partisi
maupun produk rakitan. Juga diproduksi ornamenplamias serta patung-patung logam,
dimana produk sebagaimana tersebut sangat dinoiledtikonsumen mancanegera dengan nilai
artistik yang sangat menarik. Beberapa IKM jugangemendapatkan pesanan dari luar negeri
khususnya benda-benda yang mempunyai nilai seggifirmisalnya patung-patung dunia
pewayangan, dunia binatang dan sebagainya.

Bagian utama dalam pembuatan produk cor terselaldfaghola dan cetakan. Pola dapat
dibuat dengan menggunakan bahan dari logam, kamers keramik, tanah liat dan lilin.
Sementara itu cetakan cor dapat dibuat dengan npedil, logam, keramik dan tanah liat
(Campbell, 2000). Pola terbagi atas pmtamanent dannon permanent. Pola permanent antara
lain adalah logam, kayu, plastik sedangkan polapemanen adalah lilin, keramik dan tanah
liat. Cetakan permanent terbuat dari cetakan logadangkan cetakan non permanent terbuat
dari cetakan pasir, keramik dan tanah liat.

Pola lilin termasuk polaion permanent, hal ini dikarenakan satu pola yang dkerjakan
hanya untuk satu produk benda cor. Pola lilin memgpu keunggulan yaitu: mempunyai
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kepresisian yang tinggi, dapat mengerjakan benandé kerja yang komplek, sesuai untuk
produk cor berdinding tipis dengan detail yangdingahan mudah didapat dan dikerjakan baik
secara manual maupun proses permesinan, mempuakgirt permukaan produk cor yang
halus (Everhart, dkk.,2013). Tekinikestment casting dimulai dari membuat lilin. Pola lilin
dibungkus dengan menggunakan material keramik harke serbuk yang biasanya
mengandung beberapa kombinasi silika, zirconiameda dan beberapa material keramik
lainnya. Paramater komposisi paduan logam dan temyetuang sangat mempengaruhi sifat
fisis dan mekanis yang dihasilkan pada teknik itnmest casting (S.Slamet, dkk, 2017).

Investment casting merupakan salah satu teknologi dalam pengecogamo/ang dapat
digunakan untuk memproduksi berbagai macam peralg&hat, senjata api, komponen
permesinan dan berbagai ornament, Teknik pengecomeestment casting ini banyak
digunakan pada sektor manufaktur baik pada indmstripun produk kerajinan( Rzadkosz,
dkk., 2015).Investment casting digunakan untuk memproduksi komponen metal yangpkekn
dan digunakan pada industri komponen logam dunigcapai 1,6 billon US pada tahun 2012
(Lee, dkk., 2016).

Lilin banyak digunakan oleh industri untuk berbaeperluan antara lain industri kain
batik. Lilin yang telah digunakan untuk membatikderung dibuang karena sudah kehilangan
daya rekatnya. Limbah lilin baik dalam keadaan camaupun padat dapat mencemari
lingkungan air dan tanah. Pemanfaatan yang dapaituien adalah dengan menggunakan
limbah lilin tersebut sebagai pola untuk berbagaidpk cor. Pola lilin yang sudah selesai
dibuat sesuai dengan motif produk yang diinginkafargutnya dibungkus/coating dengan
lumpur keramik untuk menutup seluruh permukaanMetode sebagaimana dijelaskan lebih
dikenal dengan teknik pengecoran logavestment casting. Gambar 3. menunjukkan proses
pembuatan pola lilin untuk produk cor logam.
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Gambar 3. Tahapan pembuatan polalilin untuk produk cor logam (Champbell, 2000)

Pengrajin cor di Kecamatan Juwana belum pernah emabpgngkan pola lilin untuk
memproduksi cetakan. Selama ini produk cor yangdilikan menggunakan pola logam, plastik
dan kayu. Pengetahuan tentang bahan lilin untuk petta teknik pembuatan pola lilin sangat
memungkinkan untuk dikembangkan sebagai bekal gitan yang sangat dibutuhkan.
Ketersediaan bahan baku lilin sangat mudah untdipditkan, terlebih pola lilin ini dapat
dibuat dengan menggunakan lilin limbah industrinkaatik.Adapun limbah lilin IKM batik
bakaran sebagaimana ditunjukkan gambar 4.
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Gambar 4. Limbah lilin IKM batik bakaran

B. SUMBER INSPIRASI

Desa Bakaran merupakan sentra industri batik \@argembang di Kabupaten Pati.
Corak, warna dan desain batik Bakaran mempunyiakleés, sehingga sangat diminati pasar.
Industri batik ini membutuhkan bahan lilin untuk meenpelkan desain dan warna pada kain.
Lilin bekas yang digunakan membatik tidak dapatatifaatkan kembali, sehingga menumpuk
di lingkungan industri. Limbah lilin ini menjadi malah bagi lingkungan dan mengganggu
kesehatan warga sekitar.

Di sisi lain IKM pengecoran logam berkembang pelddesa Growong lor, Sejomulyo
dan beberapa desa yang berdampingan dengan DessaBalSelama ini IKM pengecoran
logam tersebut menggunakan pola logam dan pasigaémedia untuk membuat cetakan. Pola
lilin belum pernah dibuat sebagai alternatif padgdm. Pola logam mempunyai kelemahan
yaitu relatif rumit permesinannya, biaya mahal datak sesuai untuk produk cor yang
berdinding tipis. Pola lilin dapat dijadikan altatii untuk menggantikan pola logam. Potensi
limbah lilin yang cukup besar akan sangat menguwhkam bagi IKM untuk mengembangkan
metode pengecoran investment casting. Teknik pemgeadengan metode investment casting
mempunyai banyak keuntungan antara lain : sesusgagiedesain produk, presisi, permukaan
benda lebih halus, sesuai untuk produk tipis.

Keberadaan IKM pengecoran logam di Kecamatan Jutedah memberikan kontribusi
yang cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi daehatsuknya di Kabupaten Pati. Usaha ini
juga menyerap banyak tenaga kerja produktif yamgreependidikan relatif rendah. Mereka
sangat memungkinkan bekerja di sektor tersebugnieayang dibutuhkan adalah ketekunan dan
ketrampilan dalam 1 bidang saja. Hasil pengamatgmaiigan menunjukkan akar permasalahan
yang ada pada IKM pengecoran logam di Juwanaladalaagai berikut :

1. Rendahnya kualitas bahan baku utama ; dikarenakhanbbaku (ingot) diperoleh dari
proses daur ulang material rosok tanpa prosessielak pembersihan yang ketat.

2. Terbatasnya inovasi dalam teknik pengecoran; kegangecoran yang diterapkan terlalu
minim dalam hal inovasi baik pola dan media ceRdlu dikembangkan teknik pengecoran
logam non pasir seperti : squeeze casting, invedtozsting, maupun lost foam casting.

3. Lemahnya akses permodalan ;Ketergantungan pengrajia modal yang ditawarkan para
tengkulak relatif besar. Akses perbankan masih adéiendala terkait tingkat kepercayaan
nasabah masih rendah; misalnya ketika terjadi rpasaklik bahan baku dan rendahnya
pesanan pengrajin akan kesulitan menyelesaikaarpan).
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4. Lemahnya jaringan pemasaran ; untuk memasarkanulorodr tersebut para pengrajin
menggunakan jasa perantara yang mempunyai aksgsutam ke industri besar. Para
pengrajin tidak mempunyai akses jaringan pemadaraebut secara langsung. Mata rantai
ini juga menyebabkan rendahnya pendapatan pengrajin

C.METODE

Metode yang dilaksanakan untuk menyelesaikan afangsalahan tersebut, khususnya

inovasi dibidang teknologi produksi. Adapun penjabadari kegiatan tersebut adalah :

1. Sosialisasi tentang pentingnya inovasi di bidanggpeoran logam meliputi: Memberikan
pemahanan tentang pentingnya inovasi produk demgamanfaatkan potensi yang dimiliki.
Melalui inovasi ini diharapkan terjadi efisiensi ndeefektifitas usaha sehingga akan
menurunkan biaya produksi. Produk cor yang dihasilatkan mampu berkompetisi dengan
produk sejenis dari produsen lain.

2. Penerapan teknologi tepat guna: memberikan keteamghlam membuat pola lilin dan
teknik pengecoran investment casting kepada pengma.

Untuk merealisasikan tahapan seperti tersebutadi &ami telah melakukan kerja sama
secara terpadu dengan UPT logam kuningan di bawatok perindustrian dan perdagangan
propinsi Jawa Tengah. Diagram alir penerapan metodestment castingyang dilakukan

ditunjukkan pada gambar 5.

[ Mulai J—'

Analisis permasalahan

¥

Membuat paduan
kuningan (Cu-Zn)

¥

Melebur logam ku-
ningan (Cu-Zn)

Menuang logam ke
cetakan

| Menviapkan program TTG
bahan dan alat pola lilin

!

Membuat desain produk
investment casting

'

Mempersiapkan alat dan
bahan investment casting

i

Membuat cetakan keramik
dengan pola lilin

¥

Melakukan coating lumpur
tanah liat pada pola lilin

¥

Membakar cetakan
investment casting

¥

Cetakan keramik
investiment siap

I

Membongkar cetakan

l Selesai ]1——£1'aluasi dan cel produlc 4

}

Finishing produk
bonang

Gambar 5. Diagram alir penerapan metode investment casting
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D. KARYA UTAMA

Adapun luaran yang dihasilkan dari program pengabdmasyarakat ini adalah
memberikan pengetahuan dan ketrampilan teniamegstment casting bagi pengrajin cor.
Pengembangan inovasi teknologi ini mutlak dilakuklemgan berbagai pertimbangan antara
lain : potensi bahan baku limbah lilin sangat téigelimbah tidak mempunyai nilai ekonomis,
mudah dikerjakan, dihasilkan produk dengan kepeasistinggi. Penerapan teknologi
investment casting dengan pola pada industri ditkan pada gambar 6.

Gambar 6. Urutan proses aplikasi metode investment casting

E. ULASAN KARYA

Pemanfaatan limbah lilin dari industri batik Bakardiharapkan dapat menciptakan
inovasi dibidang pembuatan pola non logam bagistrdpengecoran logam di Juwana. Kedua
industri yang menjadi unggulan produk daerah diufaben Pati ini terjalin kerjasama yang
saling menguntungkan/mutualisme simbiosis. Produklgk yang sulit dikerjakan dengan pola
logam dapat teratasi dengan adanya pola lilin. kitillm yang tidak mempunyai nilai ekonomis
dan mencemari lingkungan dapat dimanfaatkan seltiedgin baku indutri. Bahan baku untuk
pengembangan teknikvestment casting dapat diusahakan dengan mudah dan murah. Selain
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bahan baku lilin, potensi tanah liat sebagai maltgrelapistoating juga melimpah sebagai

bahan cetakan. Tanah liat digunakan sebagai cetkéeana bahan refraktoir ini mampu

menahan panas pada temperatur tinggi dan tidakaksrelengan logam corndikator
keberhasilan dari pelaksanaan program pengabdiayanakat ini adalah :

1. Meningkatnya ketrampilan dalam bidang inovasi téégip dimana pengrajin mampu
mengembangkan pola lilin selain pola logam yangmalini telah dikuasai.

2. Memperluas pasar dengan diversifikasi produk conada pola lilin lebih sesuai untuk
mengerjakan produk-produk yang sulit dikerjakangaenpola logam. Pola lilin sesuai untuk
produk berdinding tipis, presisi dan dapat menggirbraya permesinan.

3. Menurunnya biaya produksi khsususnya untuk pemhbuatala. Bahan lilin mudah
didapatkan dengan harga yang murah. Hal ini akadab®gak pada harga jual produk,
dimana produk-produk cor yang dihasilkan mampu drapetisi dengan pasar yang ketat.

4. Terjalinnya kerjasama yang saling menguntungkaarargengrajin cor dan pengrajin batik
di Kecamatan Juwana., sekaligus upaya mengataslahabmbah lilin yang mencemari
lingkungan.

F. KESSIMPULAN

Melalui program pengabdian masyarakat ini dapatilikesimpulan sebagai berikut :

1. Inovasi teknologi bagi usaha kecil menengah sapegating sehingga bidang usaha mereka
mampu bertahan dan meningkatkan daya saingngendsta pasar bebas.

2. Sinergi diantara usaha kecil menengah perlu diaitigih dalam upaya saling melengkapi
untuk kemajuan bersama.

3. Meningkatnya penggunaan bahan baku lokal dalam iptaken produk, sehingga mampu
menekan biaya produksi dan mengatasi permasalamgkuhgan sebagai akibat aktifitas
usaha.

4. Perguruan tinggi dan pemerintah mempunyai perararing sesuai kapasitas masing-
masing dalam mengembangkan usaha kecil menengak omningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini teipu memberikan dampak
positif bagi masyarakat, khususnya Industri kec#énengah/IKM batik Bakaran dan IKM
pengecoran logam di Kecamatan Juwana KabupaterFBatis Group Discusion ( FGD ) yang
kami laksanakan dapat mengetahui beberapa permasai@ang dialami pada IKM seperti
buruknya manajemen usaha, permodalan, pemasanaimmnya inovasi teknologi , rendahnya
kesadaran akan budaya K3 dapat diperbaiki untukngkatkan produktifitas.

Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan mdmgegkan ketrampilan dalam
pembuatan pola lilin diharapkan mampu meningkatitaya saingnya. Peran teknologi tepat
guna bagi masyarakat sangat membantu dalam mengatasasalahan pada usaha mereka.
Potensi limbah lilin yang tidak termanfaatkan, akida mampu memberikan manfaat yang
cukup besar dengan meningkatnya nilai ekonomistel@tasinyapencemaran bagi lingkungan.
Pengetahuan dan ketrampilan IKM pengecoran jugtaméah dengan mampu menerapkan
teknik pengecoran logaimvestment casting selainsand casting.
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